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ABSTRAK 

 

  

Komunikasi merupakan hal terpenting dalam setiap aktivitas manusia. 

Komunikasi merupakan proses penyampaian dan penerimaan pesan secara verbal 

mau non-verbal antara komunikan dan komunikator dengan harapan mendapatkan 

feedback atau umpan balik. Berdasarkan observasi peneliti, masalah yang dialami 

oleh BNN Kota Tanjungbalai adalah maraknya kasus penyalahgunaan dan 

peredaran narkotika di Tanjungbalai. Komunikasi yang dilakukan BNN Kota 

Tanjungbalai dalam menangani kasus narkoba ini untuk mengurangi atau 

mengatasi kasus narkotika yang terjadi.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

komunikasi BNN dalam menangani kasus penyalahgunaan dan peredaran 

narkotika di Tanjungbalai. Berdasarkan permasalahan tersebut, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, komunikasi 

yang dilakukan oleh BNN Kota Tanjungbalai adalah komunikasi persuasive, 

komunikasi public, komunikasi organisasi, komunikasi dua arah dan komunikasi 

satu arah. 

 

 Kata Kunci: Komunikasi, Penanganan kasus, Penyalahgunaan, Peredaran, 

Tanjungbalai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang Masalah 

 Manusia sebagai makhluk sosial yang dimana didalam proses kehidupan 

tidak akan  terlepas dari aktivitas komunikasi, karena komunikasi adalah bagian  

terpenting dalam kehidupan sosial manusia atau masyarakat (vicky, 2020). 

Komunikasi merupakan proses interaksi antara satu manusia dengan manusia lain 

serta lingkungannya. Dalam proses komunikasi, individu berinteraksi akan 

mempengaruhi gagasan, opini, kepercayaan dan sikap satu sama lain. Mereka 

saling tukar menukar informasi melalui berbicara, gerakan bagian badan, tanda 

dan lambang, ekspresi dan lain-lain (purba et al., 2020).  

 Peredaran dan penggunaan narkoba menjadi suatu permasalahan serius 

yang selalu dialami oleh beberapa negara, salah satunya Indonesia. Kasus narkoba 

ini yang selalu menjadi fenomena sosial dan salah satu masalah serius, yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah maupun seluruh lapisan 

masyarakat. Peredaran maupun penyalahgunaan narkoba juga sudah mencapai 

tingkat yang mengkhawatirkan sehingga dapat menyebabkan rusaknya moral 

bangsa (Nurmalita & Megawati, 2022).  

 Kasus narkoba yang terjadi di Indonesia khususnya Sumatera Utara 

meningkat sebanyak 8% (Ranier, 2024) . Dan pada September 2024, jumlah kasus 

kejahatan dan peredaran narkoba yang ditangani pihak kepolisian sebesar 18,86 

persen dari jumlah total penanganan kasus kejahatan dan peredaran narkoba di 

2024. Jumlah penanganan kasus narkoba di September 2024 meningkat hingga 
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1,51 persen dari Agustus 2024. (Polri, 2024) 

Kasus penyalahgunaan narkoba menjadi masalah yang semakin tinggi dan 

cepat peredarannya di Indonesia, meskipun pemerintah serta rakyat sudah 

melakukan berbagai upaya namun kasus penyalahgunaan narkoba memang sulit 

diberantas. Tetapi hal ini dapat dicegah dan dikendalikan agar masalahnya tidak 

meluas dan merusak masa depan bangsa,  karena merosotnya kualitas sumber 

daya insan terutama generasi mudanya (Mintawati & Budiman, 2021) . Dalam 

menanggulangi masalah penyalahgunaan narkoba ini, Pemerintah Republik 

Indonesia sudah sangat banyak mengupayakan berbagai tindakan di antaranya 

yaitu dalam mengatasi peredaran narkoba dengan mendirikan sebuah lembaga 

bernama BNN (Badan Narkotika Nasional). 

Badan Narkotika Nasional merupakan sebuah lembaga pemerintahan yang 

mempunyai wewenang dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan 

narkoba. Dasar hukum Badan Narkotika Nasional sebagai lembaga pemerintahan 

non kementrian terdapat di dalam Peraturan Presiden Nomor 23 tahun 2010 

tentang Badan Narkotika Nasional. BNN berkedudukan dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Presiden. Dalam usaha mencegah dan memberantas peredaran 

narkoba di Indonesia dibuatlah Inpres RI No.12 tahun 2011 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan dan Strategi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan 

dan Peredaran Gelap Narkoba tahun 2011-2015. Saat ini BNN sudah ada mulai 

dari BNN pusat, BNN Provinsi dan BNN Kabupaten / Kota dengan berbagai 

perpaduan antara unsur TNI, Polri dan PNS sebagai bentuk sinergitas semangat 

memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 
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BNN RI mengungkapkan Sumatera Utara (Sumut) masih menjadi 

rangking pertama di Indonesia soal penyalahguna narkoba. Ada pun narkoba ini 

masuk melalui jalur laut yakni di Pantai Timur Sumut. 

3,3 juta pengguna narkoba di Indonesia, setidaknya 1 juta di antaranya dari Sumut. 

Pintu masuk peredaran narkoba di Indonesia khususnya di Sumatera Utara adalah 

melalui kota Tanjungbalai (Wisely, 2024).  

Kota Tanjungbalai berada sekitar 184 km dari Medan sebagai ibukota 

Sumatera Utara. Meskipun relatif tidak terlalu dekat dengan ibukota provinsi, 

Kota Tanjungbalai diuntungkan karena terletak pada pertemuan dua sungai besar 

yaitu Sungai Asahan dan Sungai Silau yang bermuara ke Selat Malaka. Kondisi 

tersebut menjadikan Tanjungbalai sebagai jalur perdagangan internasional dan 

menjadi tempat lalu lintas barang dan jasa yang relatif ramai di pesisir Timur 

Pulau Sumatera. Ternyata menjadi letak yang strategis dapat menguntungkan dan 

merugikan. Tanjungbalai menjadi pintu gerbang masuk peredaran narkoba antar 

negara. Perjalanan dari Tanjungbalai - Malaysia hanya memakan waktu 3 jam 

sampai 4 jam perjalanan jika menggunakan kapal Fery. Sementara jika 

menggunakan kapal nelayan menekan waktu sekitar 6 jam sampai 8 jam 

perjalanan (Simamora & Sihombing, 2023).  

Kepala Badan Narkotika Nasional (BNN) RI Komjen Pol Marthinus 

Hukom kunjungi Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara dalam program kampung 

bersih narkoba. Dalam kunjungannya, Martinus menyinggung bahwa Sumatera 

Utara (Sumut) adalah provinsi nomor satu angka penyalahguna narkotika di 

seluruh Indonesia. Banyaknya angka penyalahgunaan, rata-rata berasal dari 
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Tanjungbalai.  "Sumatera Utara ini adalah tempatnya rawan narkotika, dan 

Sumatera Utara itu saat ini menjadi jalur masuk narkotika ke Indonesia. Terutama 

disini, di Kota Tanjungbalai”.(Harahap, 2024). 

Hukum di indonesia belum mampu mengatasi maraknya peredaran 

narkotika, selalu ada penyelundupan narkotika ke wilayah indonesia. Dampak dari 

penyalahgunaan dari narkoba ini adalah merusak masa depan bangsa dan 

mengakibatkan ketergantungan. Upaya pencegahan terhadap penyebaran 

narkotika sudah menjadi tanggung jawab bersama. Dalam hal ini BNN berperan 

penting dalam mewaspadai ancaman narkoba terhadap Masyarakat  (Anshori & 

Adhani, 2017). 

BNN memiliki tugas yang meliputi beberapa pemabagian koordinator 

mulai dari koordinator pencegahan dan pemberdayaan masyarakat yang 

mempunyai tugas dalam hal penyuluhan, sosialisasi, dan pemberdayaan 

masyarakat guna menghindari penyalahgunaan dan peredaran narkoba. 

Koordinator pemberantasan, bertugas dalam hal penangkapan pengguna narkoba, 

kurir narkoba, pengedar narkoba, hingga bandar narkoba dan koordinator 

rehabilitasi, yang memiliki tugas dalam hal pemulihan (rehab) pengguna narkoba 

yang ingin berhenti secara mandiri ataupun pengguna narkoba yang tertangkap 

dan di hukum rehabilitas (Sazali et al., 2023).  

Sistem informasi komunikasi yang dilakukan BNN Tanjungbalai untuk 

seluruh masyarakat di lakukan melalui website sikomar. Didalam website tersebut 

banyak tersedia segala jenis aktivitas yang dilakukan pihak BNN dalam mengatasi 

kasus penyalahgunaan dan penyebaran narkoba yang terjadi. Mulai dari 
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pembuatan surat keterangan hasil pemeriksaan narkotika (SKHPN), layanan 

rehabilitasi narkotika, sosialisasi P4GN, pengajuan tes urin instansi, lapor 

penyalahunaan narkotika, pelaporan grafitasi dan keluhan layanan masyarakat. 

Selain melalui media, BNN juga melakukan komunikasi secara tatap muka yang 

dapat dilakukan dengan mengadakan sosialisasi ke berbagai daerah, sekolah dan 

intansi-instansi yang ada di Tanjungbalai  (Tanjungbalai, 2024).  Selain melalui 

website, BNN Tanjungbalai juga melakukan berbagai komunikasi dalam 

menyebarkan informasi yang dianggap efektif dalam pencegahan seperti 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat, sekolah dan pemerintah Tanjungbalai.  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dan dengan banyak nya 

kasus narkoba yang terjadi di kota Tanjungbalai, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis komunikasi Badan Narkotika 

Nasional (BNN) dalam penanganan kasus penyalahgunaan dan peredaran narkoba 

di Tanjungbalai” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah di paparkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana analisis komunikasi Badan Narkotika 

Nasional (BNN) dalam Penanganan Kasus penyalahgunaan dan Peredaran 

Narkoba di Tanjungbalai?  

 



 

6 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis 

komunikasi Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam Penanganan Kasus 

penyalahgunaan dan Peredaran Narkoba di Tanjungbalai. 

 

1.3.2 Manfaat 

Adapun manfaat pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep 

maupun teori-teori tentang komunikasi, khususnya pada komunikasi BNN dalam 

menangani kasus peredaran dan penyalahgunaan narkoba di Kota Tanjungbalai. 

2. Secara akademis  

Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

penelitian tentang komunikasi, khususnya pada komunikasi BNN dalam 

menangani kasus peredaran dan penyalahgunaan narkoba di Kota Tanjungbalai 

3. Secara Praktis  

 Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

kepada pihak terkait dalam membuat kebijakan untuk menerapkan komunikasi 

yang harus dilakukan dalam menangani kasus peredaran dan penyalahgunaan 

narkoba di Kota Tanjungbalai 
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1.4   Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

  Pada Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS  

  Pada Bab ini berisikan dan menguraikan teori yang berhubungan 

dengan topik penelitian yaitu komunikasi, komunikasi persuasive, 

komunikasi public, komunikasi organisasi, pesan, Model komunikasi 

dan strategi komunikasi BNN. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

  Pada Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, definisi konsep, 

kategorisasi, kerangka konsep, teknik penentuan narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data serta waktu dan lokasi 

penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Pada Bab ini memuat tentang penyajian dan hasil penelitian serta 

pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

  Pada Bab ini memuat simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran 

yang diteliti 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1   Pengertian Komunikasi 

Menurut D. Lawrence Kincaid, 1981 Komunikasi merupakan suatu proses 

dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi 

dengan satu sama lainnya yang pada gilirannya akan muncul saling pengertian 

yang mendalam  (Hariyanto, 2021)  

Menurut Lasswell komunikasi akan berjalan dengan baik apabila melalui 

lima tahap yaitu: 

a. Who: siapa orang yang menyampaikan komunikasi (komunikator).  

b. Say what: apa pesan yang disampaikan.  

c. In which channel: saluran atau media apa yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan komunikasi.  

d. To whom: siapa penerima pesan kominkasi (komunikan).  

e. Whit what effect: perubahan apa yang terjadi ketika komunikan menerima 

pesan komunikasi yang telah tersampaikan (yasmin & priyanata, 2024).  

Berdasarkan paradigma dan pendapat laswell tersebut, proses komunikasi 

dijabarkan secara sederhana dapat dijabarkan sebagai pihak komunikator 

membentuk pesan (encode) dimana penyampaiannya melalui saluran tertentu 

kepada pihak penerima (komunikan) yang akan menimbulkan efek atau umpan 

balik tertentu. Dalam hal ini yang di maksud dengan saluran tertentu adalah 

penyampaian informasi atau pesan yang disampaikan tersebut oleh komunikator 

kepada komunikan melalui beragam pilihan media komunikasi (Perdana, 2021). 
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2.2 Komunikasi persuasive 

Komunikasi persuasif adalah suatu proses dimana komunikator 

menyampaikan rangsangan atau pesan (biasanya lambang verbal) untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain (komunikan). Pendapat senada dikemukakan 

Effendy, komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau 

perilaku, yang dilakukan secara halus, luwes dan mengundang sifat-sifat 

manusiawi. Sedangkan Susanto berpendapat bahwa komunikasi dikatakan 

berhasil apabila komunikasi itu mampu mengubah sikap dan tindakan seseorang 

secara sukarela, salah satu caranya dengan menggunakan komunikasi persuasive 

(Yuri, 2020).  

Komunikasi Persuasif Menurut Devito, usaha melakukan persuasi ini 

memusatkan perhatian pada upaya mengubah atau memperkuat sikap atau 

kepercayaan khalayak atau pada ya mengajak mereka bertindak dengan cara 

tertentu. Persuasi juga dipahami sebagai usaha meruban sikap melalui penggunaan 

pesan dan berfokus pada karakteristik komunikator dan pendengar (Latifah & 

Muksin, 2020). 

Komunikasi Persuasif adalah sebagai suatu proses untuk mempengaruhi 

pendapat, sikap dan tindakan orang dengan menggunakan manipulasi psikologis 

sehingga orang tersebut bertindak seperti atas kehendaknya sendiri. Selain itu, 

komunikasi persuasif juga diartikan sebagai komunikasi yang dilakukan sebagai 

ajakan atau bujukan agar mau bertindak sesusai dengan keinginan komunikator. 

Komunikasi persuasif yang dilakukan secara teratur dan konsisten akan lebih 

efektif daripada pesan yang hanya disampaikan sekali, Pesan persuasif yang 

dirancang dengan baik, memotivasi, dan relevan dengan kehidupan masyarakat 
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dapat lebih efektif dalam merangsang perubahan perilaku. (Nasution & Harahap, 

2024). 

Komunikasi ini bersifat menjadi komunikasi dua arah dan satu arah. 

Komunikasi dua arah memiliki berbagai keunggulan yaitu adanya kejelasan pesan 

sehingga tercipta kepuasan, kesalahpahaman dapat dihindari, serta memungkinkan 

situasi yang lebih nyaman bagi para peserta komunikasi (Ilpiyanto et al., 2023). 

Pola komunikasi dua arah yaitu komunikator dan komunikan menjadi saling tukar 

fungsi dan menjalani fungsi mereka, komunikator pada tahap pertama menjadi 

komunikan dan pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. Namun pada 

hakekatnya yang memulai percakapan adalah komunikator utama, komunikator 

utama mempunyai tujuan tertentu melalui proses komunikasi tersebut, prosesnya 

dialogis, serta umpan balik terjadi secara langsung (Effendy, 1986). Menurut 

Priyono dalam buku Komunikasi dan Komunikasi Digital (2022), komunikasi dua 

arah merupakan komunikasi yang di dalamnya terdapat timbal balik antara 

komunikator dan komunikan. Dengan kata lain, komunikan diberi hak untuk 

memberikan tanggapan maupun respons (Muslim et al., 2022).  

Komunikasi satu arah adalah pesan disampaikan oleh sumber kepada 

sasaran dan sasaran tidak dapat atau tidak mempunyai kesempatan untuk 

memberikan umpan balik atau bertanya. Komunikasi satu arah bisa ditakan 

sebagai komunikasi yang tidak memberi kesempatan kepada pendengar untuk 

memberikan tanggapan atau sanggahan. Komunikasi satu arah adalah suatu 

perspektif atau pemahaman populer mengenai komunikasi manusia dimana 
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komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (bisa 

juga sebuah lembaga) kepada seseorang atau sekelompok orang (Hamdan, 2019). 

 

2.3 Komunikasi Publik 

Menurut Cangara, 2014:34 Komunikasi publik menunjukan suatu proses 

komunikasi di mana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap 

muka di depan khalayak yang lebih besar, ciri-ciri komunikasi publik sehingga 

berbeda dengan bentuk komunikasi lainnya adalah:  

1) Penyampaian pesan berlangsung secara continue atau terus menerus  

2) Dapat diidentifkasi siapa komunikator dan siapa komunikan 

3) Interaksi antara komunikator dan komunikan dengan penerima sangat terbatas, 

sehingga tanggapan balik juga terbatas (Mucharam, 2022)  

Teori ini sangat berkaitan dengan penyampaian informasi kepada khalayak 

luas, terutama dalam konteks kebijakan publik dan upaya penyuluhan. 

Komunikasi publik memiliki tujuan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku 

masyarakat melalui pesan-pesan yang disampaikan oleh pihak berwenang, dalam 

hal ini BNN, harus dapat melakukan komunikasi publik untuk himbauan kepada 

seluruh masyarakat agar kasus peredaran dan penyalahgunaan narkoba di 

Tanjungbalai dapat diatasi. 

 

2.4 Komunikasi Organisasi 

Definisi komunikasi Organisasi (KO) menurut Zelko dan Dance yaitu 

komunikasi eksternal dan komunikasi internal saling ketergantungan satu sama 
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lain untuk suatu sistem. Sedangkan Rohim (2009) mengyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan komunikasi organisasi adalah pemberian makna atas apa yang 

sudah terjadi, bagaimana proses interaksi mereka yang terlibat dan proses 

tejadinya perilaku suatu pengorganisasian (Ripani et al., 2020) 

Komunikasi organisasi merupakan proses pengiriman dan penerimaan 

berbagai pesan organisasi di dalam sebuah organisasi baik yang terjadi di dalam 

kelompok formal maupun informal di dalam organisasi (Safaria, 2004 : 133). 

Goldhaber (Muhammad, 2009: 67) memberikan definisi komunikasi organisasi 

sebagai berikut: “organizational communication is the process of creating and 

exchanging message within a network of interdependent relationship to cope with 

environmental uncertainty.” Di dalam definisi ini terlihat bahwa komunikasi 

organisasi merupakan proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu 

jaringan hubungan yang saling tergantung sama lain untuk mengatasi lingkungan 

yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah (Evi Zahara, 2018).  

Keefektivan dan kemantapan komunikasi organisasi tergantung kemantapan 

isi pesan, yang diselaraskan dengan kondisi khalayak serta metode-metode 

penyampaian kepada sasaran seperti penyampaian informasi yang dilakukan oleh 

pihak BNN Tanjungbalai (Tenerman, 2021).  

 

2.5 Komunikasi Interpersonal  

 Menurut Kathleen S. Verderber dalam (Anggraini et al., 2022)) 

komunikasi interpersonal adalah proses melalui mana orang menciptakan dan 

mengelola hubungan mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik 
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dalam menciptakan makna. Proses komunikasi interpersonal ditujukan untuk 

menciptakan komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif artinya, bila 

terjadi pengertian, menimbulkan kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan 

yang semakin baik, dan perubahan perilaku. 

 

2.6 Pesan 

 Kata “pesan” menurut Deddy Mulyana yaitu hal-hal yang 

dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima (Mulyana, 2002: 70). Menurut 

Onong Uchjana Effendi bahwa message atau pesan merupakan seperangkat 

lambang bermakna yang dilambangkan oleh komunikator. Pesan-pesan 

komunikator disampaikan melalui simbol-simbol yang bermakna kepada 

penerima pesan. Pesan juga merupakan sekumpulan lambang komunikasi yang 

memiliki makna dan kegunaan dalam menyampaikan suatu ide gagasan kepada 

manusia lain (Effendi, 2001: 6). Pesan dalam komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan tatap 

muka melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, informasi, 

nasihat atau propaganda (Tamburaka, 2012: 9). 

Dapat diartikan pesan merupakan kumpulan informasi yang memiliki 

makna yang di sampaikan dari komunikator kepada komunikan secara tatap muka 

maupun melalui media. 
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2.7 Model Komunikasi dan Strategi Komunikasi BNN 

Untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dalam penanganan kasus 

penyalahgunaan dan pengedaran narkoba, BNN bisa memanfaatkan model 

komunikasi dua arah (two-way communication model). Model ini dikembangkan 

oleh Wilbur Schramm (1954), menanggap komunikasi sebagai interaksi dengan 

kedua pihak yang menyandi(encode), menafsirkan (interpret), menyandi ulang 

(decode), mentransmisikan (transmit), dan menerima sinyal(signal). Schramm 

berpikir bahwa komunikasi selalu membutuhkan setidaknya tiga unsur: sumber 

(source), pesan (message), dan tujuan (destination) yang menyarankan agar proses 

komunikasi tidak hanya bersifat satu arah, tetapi melibatkan interaksi aktif antara 

pihak BNN dengan masyarakat. Dalam hal ini, BNN dapat menggunakan media 

massa, media sosial, kampanye edukasi, serta pendekatan langsung melalui 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan untuk memaksimalkan penyebaran informasi 

dan mengajak masyarakat untuk berperan aktif (Liliweri, 2020).  

Strategi komunikasi BNN harus mencakup elemen-elemen     seperti 

informasi yang jelas dan akurat, penggunaan media yang tepat, dan pendekatan 

berbasis komunitas. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa pesan-pesan 

yang disampaikan tidak hanya diterima, tetapi juga dipahami dan dapat diterapkan 

oleh masyarakat. Selain itu BNN juga menggunakan strategi analisis SWOT, 

Rangkuti (2013:19) menjelaskan bahwa analisis SWOT merupakan suatu usaha 

yang dilakukan menurut logika yang bisa memaksimalkan kekuatan atau peluang, 

dan pada waktu yang sama juga bisa meminimalisir kelemahan dan ancaman yang 

akan terjadi. analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu:  
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a) Strengths (kekuatan) merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam 

organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan yang dianalisis 

merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 

bisnis itu sendiri. 

b) Weakness (kelemahan) merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam 

organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada. Kelemahan yang dianalisis 

merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 

bisnis itu sendiri. 

c) Opportunity (peluang) merupakan kondisi peluang berkembang di masa 

mendatang yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar 

organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri. Misalnya kompetitor, 

kebijakan pemerintah dan kondisi lingkungan sekitar. 

d) Threats (ancaman) merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman 

ini dapat menggangu organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri 

(Simamora & Sihombing, 2023).  

Pada dasarnya bentuk strategi komunikasi terhadap suatu kelompok 

menjadi suatu hal penting untuk dilakukan karena dengan mengatur strategi 

komunikasi dapat memperluas pesan komunikasi yang bersifat informatif, 

persuasif, dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil 

yang optimal dan juga dapat membantu operasional dalam segala bentuk jenis 

permasalahan. Dalam strategi komunikasi peranan komunikasi sangatlah penting. 

Strategi komunikasi harus luas sedemikian rupa sehingga komunikator sebagai 
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pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabila ada suatu faktor yang 

mempengaruhi (Nasution & Harahap, 2024). 

 

2.8 Peran Komunikasi dalam Penanggulangan Narkoba 

Penyalahgunaan narkoba berdampak merubah sikap dan perilaku yang 

drastis, karena gangguan persepsi daya pikir, kreasi dan emosi sehingga perilaku 

menjadi menyimpang dan tidak mampu untuk hidup secara wajar Satgas Luhpen 

Narkoba Mabes Polri, 2001 (Munaing et al., 2021) 

Dalam penanggulangan narkoba, proses komunikasi berfungsi sebagai 

sarana untuk memperkuat kerjasama antara berbagai pihak terkait, seperti aparat 

penegak hukum, lembaga pendidikan, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah. 

Penyuluhan yang dilakukan oleh BNN berfungsi untuk membentuk kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang bahaya narkoba dan pentingnya partisipasi dalam 

upaya pencegahan dan pemberantasan. Selain itu, komunikasi juga memiliki peran 

penting dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga penegak 

hukum dan meningkatkan efektivitas kerjasama antara masyarakat dan BNN. 

 

2.9 Model Komunikasi untuk Pemberantasan Narkoba 

Dalam menanggulangi kejahatan Narkoba BNN memiliki dua cara yaitu 

preventif (mencegah sebelum terjadinya kejahatan), dan tindakan represif (usaha 

sesudah terjadinya kejahatan). BNN telah mengakomodir dan membagi tugas 

pada bidang yang telah dikategorikan dalam bidang pencegahan dan 

pemberdayaan masyarakat serta pemberantasan. 
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Dalam upaya pemberantasan narkoba, salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah komunikasi berbasis komunitas (community-based 

communication). Pendekatan ini bertujuan untuk menggerakkan masyarakat agar 

lebih aktif dalam melakukan pencegahan penyalahgunaan narkoba dan menjadi 

agen perubahan di lingkungan mereka. Komunikasi berbasis komunitas ini dapat 

dilakukan melalui kegiatan edukasi, pelatihan, forum diskusi, serta kolaborasi 

dengan tokoh masyarakat dan lembaga sosial.  

Pola komunikasi yang bisa dilakukan BNN dalam pencegahan, 

pemberantasan serta bahaya dari narkoba di Tanjungbalai adalah melakukan 

kerjasama dengan berbagai pihak, melakukan sosialisasi seiring dengan memutar 

film yang terkait dengan narkoba, pembagian buku mengenai penyalahgunaan 

narkoba ke sekolah-sekolah, menempelkan poster di tempat tongkrongan anak 

remaja, serta menggunakan media massa. BNN lebih memfokuskan kegiatan 

preventif dengan menggunakan bentuk komunikasi penyuluhan dalam kegiatan 

sosialisasi dan desiminasi yang mengajak kerjasama seluruh dan berbagai elemen 

dari lapisan masyarakat, sehingga upaya mewujudkan Indonesia bebas Narkoba 

dapat terlaksana. Tujuan pelaksanaan sosialisasi untuk masyarakat agar 

mengetahui, memahami, menyadari akan bahayanya dari penyalahgunaan 

Narkoba. Melalui hal tersebut di atas diharapkan adanya perubahan sikap, 

pendapat, perilaku dan juga perubahan sosial (Munaing et al., 2021) 

 

 

 



 

18 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 

Arikunto penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. Penelitian kualitatif seringkali menonjolkan 

perspektif subjek, proses dan makna dari penelitian tersebut dengan menggunakan 

landasan teori-teori sebagai pendukung agar sesuai dengan fakta-fakta di 

lapangan. Penelitian kualitatif digunakan untuk membangun sebuah gambaran 

yang kompleks dan holistik (menyeluruh), menganalisis kata-kata, opini, 

informasi yang diperoleh dari informan (subjek) dalam latar situasi yang alamiah 

(natural setting) dan menyajikannya dalam sebuah laporan. Uraian tersebut di atas 

menunjukkan bahwa rangkaian proses penelitian kualitatif memerlukan 

pemahaman, dan penguasaan menyeluruh dan mendetail pada prosedur, teknik, 

langkah-langkah penelitian dan analisis data (Fiantika et al., 2020) 

Menurut Mulyana, mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 

yang menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan 

cara mendeskripsikan data dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh 

terhadap subjek penelitian (Fiantika et al., 2020).  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus dan 

penelitian lapangan. Penelitian studi kasus adalah suatu penelitian inquiri empiris 

yang mendalami sebuah fenomena pada kehidupan nyata. Fenomena dan konteks 

masalah yang ada tidak tampak jelas perbedaannya. Adapun tujuan dari penelitian 
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studi kasus dan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang situasi suatu unit sosial saat ini dan interaksi lingkungan 

(Fiantika et al., 2020). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif dengan penelitian kualitatif yang mempaparkan kondisi, situasi dan 

kejadian tentang komunikasi yang dilakukan BNN dalam menangani kasus 

peredaran dan penggunaan narkoba di Tanjungbalai 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2025 

 

3.3 Defenisi Konsep 

Defenisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep . Berikut 

penjabaran dari kerangka konsep diatas: 

 

KOMUNIKASI BNN 

TANJUNGBALAI 

Program dan Pelayanan BNN 

Tanjung Balai 

Penanganan Kasus Penyalahgunaan 

dan Peredaran Narkoba 
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1. Komunikasi BNN  

Badan Narkotika Nasional merupakan sebuah lembaga pemerintahan yang 

mempunyai wewenang dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan 

narkoba. Dasar hukum Badan Narkotika Nasional sebagai lembaga pemerintahan 

non kementrian terdapat di dalam Peraturan Presiden Nomor 23 tahun 2010 

tentang Badan Narkotika Nasional. BNN berkedudukan dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Presiden. Dalam usaha mencegah dan memberantas peredaran 

narkoba di Indonesia dibuatlah Inpres RI No.12 tahun 2011 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan dan Strategi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan 

dan Peredaran Gelap Narkoba tahun 2011-2015. 

Komunikasi dalam penanganan kasus penyalahgunaan dan pengedaran 

narkoba, BNN bisa memanfaatkan model komunikasi dua arah (two-way 

communication model). Model ini dikembangkan oleh Wilbur Schramm (1954), 

menanggap komunikasi sebagai interaksi dengan kedua pihak yang 

menyandi(encode), menafsirkan (interpret), menyandi ulang (decode), 

mentransmisikan (transmit), dan menerima sinyal(signal). Komunikasi BNN juga 

melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, sosialisasi seiring dengan memutar 

film yang terkait dengan narkoba, pembagian buku mengenai penyalahgunaan 

narkoba ke sekolah-sekolah, menempelkan poster di tempat tongkrongan anak 

remaja, serta menggunakan media massa sebagai alat penyampaian informasi. 

2. Program BNN dalam Menangani Kasus penyalahgunaan & peredaran 

narkoba 

Narkotika merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
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tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan 

atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan 

rasa nyeri. Karena manfaatnya tersebut, maka pasokan terhadap narkotika sangat 

diperlukan di bidang kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Efek 

penurunan kesadaran misalnya dapat membantu pasien insomia untuk dapat 

beristirahat, efek penghilang nyeri juga sangat membantu pasien pasca operasi. 

Oleh sebab itu, peredaran narkotika tidak dilarang di Indonesia, yang dilarang 

adalah penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika. 

Penyalahgunaan narkoba adalah pemakaian narkoba secara tidak sah atau 

tidak sesuai dengan petunjuk dokter. Ini termasuk mengonsumsi narkoba tanpa 

resep, mengonsumsi jenis atau dosis yang berbeda dari yang diresepkan, atau 

menggunakan narkoba untuk tujuan yang tidak sesuai. Penyalahgunaan narkoba 

dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, sosial, dan legal. 

Peredaran narkoba adalah jual beli narkoba secara illegal atau diam” 

kepada pecandu narkoba yang sudah mengalami berlebihan atau kecanduan yang 

akan memberikan dampak buruk kepada Masyarakat. 

Program BNN dalam menangani kasus narkoba antara lain, pola 

komunikasi yang bisa dilakukan BNN dalam pencegahan, pemberantasan serta 

bahaya dari narkoba di Tanjungbalai adalah melakukan kerjasama dengan 

berbagai pihak, melakukan sosialisasi seiring dengan memutar film yang terkait 

dengan narkoba, pembagian buku mengenai penyalahgunaan narkoba ke sekolah-

sekolah, menempelkan poster di tempat tongkrongan anak remaja, serta 

menggunakan media massa. BNN lebih memfokuskan kegiatan preventif dengan 
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menggunakan bentuk komunikasi penyuluhan dalam kegiatan sosialisasi dan 

desiminasi yang mengajak kerjasama seluruh dan berbagai elemen dari lapisan 

masyarakat, sehingga upaya mewujudkan Indonesia bebas Narkoba dapat 

terlaksana. Selain itu, program BNN yang dilakukan adalah P4GN Seperti Soft 

Power Approach, Hard Power Approach, Smart Power Approach, dan Terakhir 

Strategi yang dikembangkan melalui kerjasama yaitu Co-operation.  

 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Kategorisasi Penelitian 

Analisis komunikasi BNN dalam 

menangani kasus peredaran dan 

penyalahgunaan narkoba di  

Tanjungbalai 

 Kekuatan 

 Kelemahan 

 Peluang 

 Ancaman 

Sumber: Olahan peneliti 2025 

3.5 Informan atau Narasumber  

Pada penelitian ini, yang menjadi informan didalam penelitian ini adalah 

pegawai BNN  Tanjungbalai dan masyarakat Tanjung Balai. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting karena dari 

sinilah peneliti dapat memperoleh data-data. Dalam penelitian ini, Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Kegiatan observasi 

merupakan aktivitas pengamatan dengan cara langsung turun kelapangan untuk 

mendapatkan informasi. Pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap objek 

penelitian, tentang perilaku alamiah, dinamika yang tampak, gambaran perilaku 

sesuai dengan situasi yang ada dan sebagainya. Dari defenisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa observasi atau pengamatan secara langsung pada Lokasi dan 

sasaran penelitian (Fiantika et al., 2020). Penulis menganalisis komunikasi yang 

dilakukan BNN dalam menangani kasus peredaran dan penyalahgunaan narkoba 

di Kota Tanjungbalai. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang 

untuk bertukar informasi, sehingga dapat dikonstruksikan dalam sebuah makna 

yang mengacu pada suatu topik tertentu. Teknik observasi sering digabungkan 

dengan wawancara mendalam dengan tujuan untuk menggali informasi yang lebih 

akurat. Jadi data hasil observasi akan digali lebih dalam menggunakan teknik 

wawancara mendalam. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk memastikan 

keakuratan data yang diperoleh. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

peneliatian ini adalah wawancara terstruktur. Penulis disini sebagai pewawancara 

yang bertugas memimpin proses tanya jawab secara lisan. Informan atau 

narasumber adalah orang yang akan diwawancarai untuk meminta informasi yang 

menguasai dan memahami data dari objek penelitian (Fiantika et al., 2020) 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan informasi secara baik secara 

visual, verbal maupun tulisan. Dokumen juga dapat dijadikan sebagai sebuah 

catatan aktivitas, kegiatan maupun peristiwa yang telah berlalu yang dicatatkan, 

dikumpulkan menjadi sebuah arsip. Dokumen yang dimaksud dapat berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Fiantika et al., 

2020). Metode observasi dan wawancara dijadikan sebagai pelengkap dalam 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap mengumpulkan dan menyusun dengan 

sistematis data yang diperoleh melalui wawancara, kuesioner, observasi dan 

dokumentasi baik dalam bentuk tulisan maupun rekaman audio visual dengan cara 

mengidentifikasi dan memilih data yang penting, membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain (Fiantika et al., 2020). Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif memiliki empat tahap 

yaitu pengumpulan dan reduksi data, penyajian data dan tahapan terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahapan analisis data mengikuti langkah-

langkah, yaitu: 

1. Pengumpulan dan Reduksi Data 

Data yang dikumpulkan direduksi kemudian dirangkum dengan memilih 

hal-hal yang pokok dan penting. Mereduksi data berdasarkan satuan konsep, tema, 

dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih fokus terhadap hasil 
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pengamatan dan memudahkan peneliti mencari kembali data tambahan yang 

diperlukan untuk melengkapi data yang tersedia. 

2. Penyajian data 

Pandangan secara umum adalah sekumpulan informasi yang terstruktur 

dan ringkas dari mana kesimpulan dan tindakan dapat ditarik. Penyajian data pada 

penelitian kualitatif sering menggunakan bentuk teks naratif, yang kadang 

dilengkapi dengan grafik, matrik atau sejenisnya.  

3. Conclusion Drawing (verification) / Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan diambil setelah dilakukan pengolahan data dan analisis data. 

Kesimpulan bertujuan untuk memberikan gambaran final dari hasil penelitian 

yang berhubungan dengan maksud dan tujuan penelitian. 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Narkotika Nasional  

Tanjungbalai asahan, Sumatera Utara. Penelitian dimulai dari Desember 2024 

sampai dengan April 2025. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Profil dan Sejarah singkat BNN 

Badan Narkotika Nasional (disingkat BNN) adalah sebuah Lembaga 

Pemerintah Non Kementerian (LPNK) Indonesia yang mempunyai tugas 

melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pencegahan, pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekursor dan bahan 

adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol. BNN dipimpin 

oleh seorang kepala yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. 

Dasar hukum BNN adalah Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang 

Narkotika. Sebelumnya, BNN merupakan lembaga nonstruktural yang dibentuk 

berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 17 Tahun 2002, yang kemudian diganti 

dengan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2007. 

Menghadapi permasalahan narkoba yang berkecenderungan terus 

meningkat, Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR-

RI) mengesahkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika dan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika. Berdasarkan kedua 

Undang-undang tersebut, Pemerintah (Presiden Abdurahman Wahid) membentuk 

Badan Koordinasi Narkotika Nasional (BKNN), dengan Keputusan Presiden 

Nomor 116 Tahun 1999. BKNN adalah suatu Badan Koordinasi penanggulangan 

narkoba yang beranggotakan 25 Instansi Pemerintah terkait. BKNN sebagai badan 

koordinasi dirasakan tidak memadai lagi untuk menghadapi ancaman bahaya 

narkoba yang makin serius. Oleh karenanya berdasarkan Keputusan Presiden 
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Nomor 17 Tahun 2002 tentang Badan Narkotika Nasional, BKNN diganti dengan 

Badan Narkotika Nasional (BNN). BNN, sebagai sebuah lembaga forum dengan 

tugas mengoordinasikan 25 instansi pemerintah terkait dan ditambah dengan 

kewenangan operasional, mempunyai tugas dan fungsi: 

1. mengoordinasikan instansi pemerintah terkait dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan nasional penanggulangan narkoba 

2. mengoordinasikan pelaksanaan kebijakan nasional penanggulangan narkoba. 

4.2 Hasil wawancara 

Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan peneliti mulai 3 maret 

2025 sampai dengan 8 maret 2025 yang bertempat di di Kantor Badan Narkotika 

Nasional Kota Tanjungbalai di Jl. Jendral Sudirman No. 9 Kota Tanjungbalai dan 

di beberapa rumah Narasumber lainnya.  

Peneliti menetapkan (5) lima orang sebagai narasumber yang akan 

diwawancarai yaitu 1 Penyuluh Narkoba Ahli Muda Kota Tanjungbalai, 1 

Penyuluh Narkoba Ahli Pertama, dan 3 masyarakat Selat Tanjung Medan. 

Tabel 4.1. Identitas Informan 

Nama Inisial Umur Jenis 

kelamin 

Pekerjaan 

Ira Yunita Uli 

Hutabarat, S.I.Kom 

IYUH 35 Tahun Perempuan Pegawai Badan 

Narkotika 

Nasional 

Tanjungbalai 

Tommy Pehulisa 

Karo karo, SKM 

TPK 32 Tahun Laki-Laki Pegawai Badan 

Nrkotika Nasional 

Tanjungbalai 

Yudhi  Y 38 Tahun Laki-Laki Wiraswasta 

Rudi Cipto RC 53 Tahun Laki-Laki Wiraswasta 

Putri Ardiyanti PA 38 Tahun Perempuan Ibu Rumah 

Tangga 
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Sumber: Hasil penelitian 2025 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap para Narasumber yang telah 

dilakukan, khususnya terhadap Narasumber IYUH dan TPK, ditemukan bahwa 

tugas utama BNN sebagaimana dalam UU No 35 Tahun 2009 pasal 70, yang 

berisikan tentang pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran 

gelap Narkotika serta prekursor narkotika,  

Hal senada juga disampaikan oleh para Narasumber Y, RC dan PA yang 

merupakan masyarakat Tanjungbalai dalam memberikan informasi terkait 

pengetahuan Narasumber tentang peran dan tugas dari BNN.  

“Peran BNN Tanjungbalai tergolong banyak seperti melakukan penanganan 

dan pemberantasan narkoba yang ada di Tanjungbalai, apalagi kota 

Tanjungbalai sendiri di kelilingi oleh laut dan banyak memiliki sungai-sungai 

kecil yang mendominasi masuk nya narkoba”. (Hasil Wawancara dengan 

Narasumber RC). 

 

Dalam hal strategi yang dilakukan oleh BNN Tanjung Balai adalah dalam 

mensosialisasikan dampak berbahaya dari perederan dan penyalahgunaan narkoba, 

berdasarkan hasil penelitian di temukan bahwa strategi komunikasi BNN 

Tanjungbalai dilakukan melalui program P4GN, komunikasi dua arah dan satu 

arah. 

Hal senada juga di sampaikan oleh para Narasumber Y, RC dan PA yang 

merupakan masyarakat kota Tanjungbalai dalam memberikan informasi terkait 

penyebaran informasi BNN melalui komunikasi dua arah dan satu arah.  

“Untuk bagian informasi yang diberikan kepada masyarakat mungkin 

sudah cukup bagus dan efektif yang dilakukan secara langsung ataupun melalui 

media-media online sebagai edukasi untuk masyarakat yang dimana setiap 

informasi yang diberikan menggunakan bahasa yang mudah untuk dipahami”. 

(Hasil wawancara dengan narasumber PA) 
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Komunikasi dua arah yang dimaksud adalah melakukan program kegiatan 

berupa sosialisasi bahaya narkoba dengan melakukan kolaborasi atau kerja sama 

dengan pihak sekolah, instansi pemerintah, masyarakat, dan swasta. Sosialisasi 

yang dilakukan disekolah seperti mengambil kesempatan dalam MPLS yg 

dilaksanakan setiap tahun ajaran baru dan menjadi pembina upacara disekolah. 

Dalam instansi pemerintahan, seperti melakukan sosialisasi ke dinas KB dan 

bekerja sama dalam pelaksanaan SP3 perkawinan yakni dengan dengan calon 

pengantin. Di masyarakat, melakukan sosialisasi dikantor camat tentang pola asuh 

anak, mengajak masyarakat mengikuti sosialisasi yang dilakukan di waktu wirit 

yasin. Dalam lembaga swasta, BNN berkolaborasi dengan cara komunikasi satu 

arah yang memiliki tujuan sebagai edukasi  untuk masyarakat yang dimana pihak 

BNN tidak turun langsung ke lapangan yaitu branding pembuatan media seperti 

banner, video trone, spanduk, poster yang disebarkan di beberapa titik kota dan 

diunggah dalam media sosial serta pembuatan iklan di radio yang biasa di siarkan 

dalam radio global dan manggala fm. Selain itu, BNN juga memiliki program 

kerja berupa podcast yang bertujuan untuk membentuk komunikasi dengan 

beberapa pihak. Podcast tersebut bernama “ngopi podcast” yaitu podcast bareng 

BNN Tanjungbalai. (Hasil Wawancara dengan Narasumber IYUH) 

Narasumber TPK menambahkan strategi komunikasi yang dilakukan juga 

ada kampanye yang dilakukan setiap tahun pada tanggal 26 juni, kampanye ini 

berupa deklarasi anti narkoba yang dilaksanakan pada peringatan hari anti 

narkotika internasional. 
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Dari hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber IYUH dan TPK, 

BNNK melakukan kerjasama dengan intstansi atau lembaga lain dengan cara 

pembuatan mou atau PKS (perjanjian kerja sama) untuk menangani kasus 

penyalahgunaan dan peredaran narkotika di Tanjungbalai. Disaat BNN dan 

lembaga lain,  BNN juga selalu berkolaborasi dengan beberapa media untuk 

menyebarkan informasi kegiatan yg dilaksanakan. Baik media online, radio 

maupun koran, serta bekerja sama dengan PWRI dan PWI kota Tanjungbalai. 

Dengan sumber daya yang dimiliki, maka BNN menjalin kerjasama dengan 

berbagai stakeholder dalam menyebarluaskan informasi serta melakukan edukasi 

guna melindungi masyarakat salah satunya melalui integrasi P4GN di dunia 

pendidikan, dimana pendidikan merupakan unsur terdekat dalam membentuk 

ketahanan diri remaja (individu) dari penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkoba. 

Hal serupa juga dengan yang disampaikan Narasumber Y, RC dan PA 

yang merupakan masyarakat Tanjungbalai yang memberikan pengetehuannya 

tentang kerja yang dilakukan BNN dengan instansi lainnya.  

“BNN Tanjungbalai termasuk berhasil melakukan pemberantasan narkoba 

di Tanjungbalai karena sudah banyaknya kasus yang sudah di selesaikan pihak 

BNN beserta instansi lainnya”. (Hasil wawancara dengan Narasumber RC) 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber IYUH, 

hubungan kerja sama yang baik dengan stakeholder terkait khusus nya pemerintah 

Tanjungbalai, merupakan salah satu kekuatan dengan adanya sinergitas 

kolabrorasi yang akhirnya Perda kota Tanjungbalai menjadi nomor 1 kekuatan 

BNN dalam upaya melaksanakan program P4GN. Melalui Satker (satuan kerja), 
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BNN Tanjungbalai mempunyai komunitas seperti yang terdiri dari penggiat dan 

relawan anti narkotika baik di masyarakat di lingkungan pendidikan, pemerintah 

maupun swasta sehingga memudahkan dalam berkomunikasi dan punya 

kedekatan emosional. Masyarakat menjadi kekuatan serta peluang juga untuk 

BNNK dalam menangani kasus narkotika ini karena BNN menyediakan 

kesempatan kepada masyarakat untuk ikut terlibat dalam mengatasi kasus ini 

karena segala informasi yang di terima BNN itu berasal dari masyarakat dalam hal 

penangkapan ataupun adanya kasus di sebuah tempat. 

Hal serupa juga disampaikan TPK dan menambahkan masyarakat juga 

menjadi kekuatan serta peluang untuk BNN dalam menangani kasus narkotika ini, 

karena BNN menyediakan kesempatan kepada masyarakat untuk ikut terlibat 

dalam mengatasi kasus ini karena segala informasi yang di terima BNN itu berasal 

dari masyarakat dalam hal penangkapan ataupun adanya kasus di sebuah tempat.  

Selain itu, media juga sangat membantu BNN dalam menyebarkan informasi 

terutama media sosial karena dapat di akses semua orang   

Begitu juga dengan pengetahuan narasumber RC dan PA tentang peluang 

yang diberikan pihak BNN kepada masyarakat dalam menangani kasus 

penyalahgunaan dan peredaran narkotika. “BNN sangat membuka peluang untuk 

siapapun seperti masyarakat agar ikut terlibat dalam melaporkan kepada mereka 

jika ada menemukan sekelompok atau sejumlah individu yang menyalahgunakan 

narkotika” (Hasil wawancara dengan Narasumber RC). Namun hal ini tidak 

serupa dengan Narasumber Y, “peran masyarakat masih kurang optimal, karena 

sejauh di beberapa kasus penanganan, masyarakat selalu dihimbau agar tidak 
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mengganggu proses penanganan kasus yang dilakukan agar lebih kondusif, 

terkecuali di antara masyarakat tersebut ada sebagai pelapor”. (Hasil wawancara 

Narasumber Y). 

 Berdasarkan hasil wawancara Narasumber IYUH dan TPK, dalam 

pihak eksternal, hal yang menghambat komunikasi pihak BNN adalah 

keterbatasan anggaran yang dimiliki BNN, sehingga menyebabkan jangkauan 

penyebaran informasi tidak menyeluruh, kurangnya SDM yang memiliki 

kemampuan untuk penyuluh. Penyuluh di BNN saat ini terdiri dari 3 orang yang 

dimana seharusnya berjumlah 7 orang serta ketersediaan alat untuk melakukan 

sosialisasi kurang memadai, seperti tidak adanya sound system, proyektor yang 

sangat menghambat dan mengganggu dalam proses komunikasi yang dilakukan 

BNN dalam memberikan informasi terkait bahaya narkotika dan lainnya. Selain 

secara eksternal, dalam lingkup internal juga ada hambatan, komunikasi 

interpersonal yang masih sulit untuk dilakukan karena adanya perbedaan yang 

terdapat di setiap pegawai seperti tingkat kepangkatan, usia, prinsip dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaan serta perbedaan ego. 

 Berbeda dengan pendapat Narasumber Y, RC dan PA yang sudah 

dilakukan wawancara. hampir tidak ada hambatan bagi BNN dalam 

berkomunikasi kepada kami untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat, 

dikarenakan pada jaman modern ini masyarakat sangat mudah mendapatkan 

informasi melalui handphone (gadget), materi yang akan di sampaikan bisa 

langsung saja di sharekan ke media mereka agar masyarakat dapat melihat 

sendiri”. (Hasil wawancara Narasumber Y) 
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 Berdasarkan hasil wawancara terhadap para narasumber yang telah 

dilakukan, khususnya terhadap narasumber IYUH dan TPK, ditemukan bahwa 

untuk melihat program kerja yang sudah dilakukan atau di laksanakan, BNN ada 

melakukan tahap evaluasi yang dimana tahap tersebut di laksanakan dengan cara; 

1. Setiap penyuluh yang melakukan sosialisasi akan di evaluasi oleh 

penyelenggara kegiatan. 

2. Dalam setiap kegiatan yang berbasis anggaran (DIPA) ada beberapa 

indeks yang harus dipenuhi ini berlaku untuk sosialisasi kepada pelajar, 

dimana indeks tersebut di tetapkan dari pusat.  

3. Peserta sosialisasi dikalangan pelajar akan diberikan quesioner untuk 

menguji tingkat pemahaman atas informasi yang di sampaikan baik 

secara online maupun tertulis yang akan di input dalam dektari 

penyuluh.  

 

4.3 Pembahasan 

 BNN (Badan Narkotika Nasional) merupakan sebuah Lembaga 

Pemerintah Non Kementerian (LPNK) Indonesia yang mempunyai tugas 

melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pencegahan, pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekursor dan bahan 

adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol yang dipimpin 

oleh seorang kepala yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Tugas 

utama BNN sudah tertulis dalam UU No 35 Tahun 2009 Pasal 70 tentang 
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pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika 

serta prekursor narkotika,  

 Sumatera Utara menduduki peringkat pertama persebaran Kawasan 

narkotika di Indonesia. Hal ini pasti menjadi tantangan bagi seluruh instansi yang 

memiliki tugas untuk menangani kasus narkotika ini khususnya BNN 

Tanjungbalai yang dimana banyak sekali kasus narkotika yang sudah terjadi di 

kota Tanjungbalai.  

4.3.1 Gambar peringkat persebaran narkoba 

 

Sumber: BNN Tanjungbalai 

Dalam menangani kasus penyalahgunaan dan peredaran narkotika di 

Tanjungbalai, BNN memiliki beberapa strategi yang akan dilaksanakan untuk 

semua masyarakat khususnya di kota Tanjungbalai. Dalam penanganan kasus 

narkotika yang terjadi BNN Tanjungbalai melakukan komunikasi dua arah dan 

satu arah dengan menjalankan program P4GN, yang merupakan singkatan dari 



 

35 

 

Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika 

didalamnya memiliki 4 Strategi dalam mewujudkan P4GN itu sendiri seperti: 

1. Soft power approach, strategi dalam Upaya rehabilitasi, pemberdayaan 

Masyarakat dan pencegahan narkoba. 

2. Hard power approach, strategi dalam Upaya penegakan hukum yang tegas 

dalam penanganan jaringan sindikat narkoba. 

3. Smart power approach, strategi yang dikembangkan melalui teknologi 

informasi lalu di terapkan dalam program P4GN. 

4. Co-operation, strategi dalam hal kerja sama untuk mencapai tujuan bersama 

dengan penanganan permasalahan narkoba. 

Dalam hal ini, BNN Tanjungbalai menggunakan smart power approach 

dan co-operation. Strategi yang dilakukan adalah sosialisasi, podcast, kampanye, 

pembuatan konten yang berisi edukasi bahaya narkotika, branding dalam media, 

iklan televisi dan radio serta media online. Komunikasi yang dilakukan dalam hal 

sosialisasi adalah komunikasi dua arah dan komunikasi public. Hal ini sesuai 

dengan teori komunikasi dua arah yang dikemukakan Priyono, komunikasi dua 

arah merupakan komunikasi yang di dalamnya terdapat timbal balik antara 

komunikator dan komunikan. Menurut Cangara, 2014:34 Komunikasi publik 

menunjukan suatu proses komunikasi di mana pesan-pesan disampaikan oleh 

pembicara dalam situasi tatap muka di depan khalayak yang lebih besar. Anggota 

BNN Tanjungbalai turun langsung ke lapangan untuk mensosialisasikan tentang 

bahaya narkotika ke tengah-tengah masyarakat khususnya pendidikan karena 

ketahanan diri remaja yang rawan terpengaruh ajakan lingkungan sekitar. 
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Penyampaian informasi kepada khalayak luas, terutama dalam konteks kebijakan 

publik dan upaya penyuluhan yang memiliki tujuan untuk mempengaruhi sikap 

dan perilaku masyarakat melalui pesan-pesan yang disampaikan oleh pihak 

berwenang, dalam hal ini BNN, harus dapat melakukan komunikasi untuk 

himbauan kepada seluruh masyarakat agar kasus peredaran dan penyalahgunaan 

narkoba di Kota Tanjungbalai dapat diatasi.  

Selain itu BNN Tanjungbalai juga memiliki program podcast yang dibuat 

khusus untuk berbincang dengan lembaga atau instansi lain sebagai pengingat 

untuk seluruh masyarakat tentang bahaya narkoba yang akan ditayangkan didalam 

radio, saat ini radio yang bekerja sama dengan BNN Tanjungbalai adalah 

Manggala fm dan radio global. Hal ini bertujuan untuk mempengaruhi sikap 

Masyarakat setelah mengikuti atau mendengarkan edukasi BNN Tanjungbalai 

tentang bahaya narkotika, sesuai dengan teori Effendy, komunikasi persuasif 

bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, yang dilakukan secara 

halus, luwes dan mengundang sifat-sifat manusiawi. 

Selain itu, komunikasi satu arah yang dilakukan adalah branding diberbagai 

media, pemasangan poster, billboard, video trone dan lainnya yang berisi edukasi 

atau ajakan untuk menolak segala aktivitas peredaran dan penyalahgunaan 

narkotika. Hal ini sesuai denga teori Hamdan, komunikasi satu arah adalah suatu 

perspektif atau pemahaman populer mengenai komunikasi manusia dimana 

komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (bisa 

juga sebuah lembaga) kepada seseorang atau sekelompok orang yang dimana 

audience tidak dapat memberi komentar secara langsung. 
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Media online dan media sosial juga berperan penting untuk BNN 

Tanjungbalai karena di zaman sekarang sudah banyak masyarakat yang memiliki 

media online khususnya media sosial yang sangat mudah di akses semua orang. 

BNN Tanjungbalai sangat terbantu dalam menyebarkan informasi tentang edukasi 

dan program yang sudah dijalankan agar masyarakat dapat melihat kinerja yang 

sudah dilakukan BNN Tanjungbalai.  Segala aktivitas yang dilakukan BNN terkait 

penanganan kasus narkotika di sebarkan kedalam platform media sosial yang 

dimiliki seperti facebook, Instagram dan twiter. Hal ini menjadi peluang yang 

sangat bagus untuk BNN Tanjungbalai untuk menangani kasus narkotika dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat.   

Dalam penangan kasus narkotika ini, pihak BNN Tanjungbalai bekerja 

sama dengan beberapa instansi seperti Polri, ASN, Airud, KB dan lainnya. 

Strategi yang dilakukan BNN Tanjungbalai dalam melakukan hubungan kerja 

sama dengan stakeholder terkait menggunakan komunikasi organisasi sesuai 

dengan teori Goldhaber bahwa komunikasi organisasi merupakan proses 

menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling 

tergantung sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang 

selalu berubah-ubah. Pihak BNN akan mengajukan surat kerja sama atau mou 

untuk organisasi atau instansi lain dengan salah satu strategi P4GN yaitu Co-

operation untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Selain surat kerja sama yang 

dibuat, BNN Tanjungbalai juga tetap menjaga kehamornisan hubungan dengan 

instansi lain dengan cara berkumpul, bersilaturahmi antara satu dan lainnya.  
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 Hubungan yang baik dalam internal juga sangat dibutuhkan, BNN 

Tanjungbalai menggunakan komunikasi interpersonal antar anggota untuk 

menyampaikan progres serta meningkatkan kesolitan tim dalam penanganan kasus 

narkotika, sesuai dengan teori Kathleen S. Verderber dalam komunikasi 

interpersonal adalah proses dimana orang akan menciptakan dan mengelola 

hubungan mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam 

menciptakan makna. Setelah melaksanakan sosialisasi dan kampanye, BNN 

Tanjungbalai memiliki melakukan tahap evaluasi yang dimana tahap tersebut di 

laksanakan dengan cara; 

1. Setiap penyuluh yang melakukan sosialisasi akan di evaluasi oleh 

penyelenggara kegiatan. 

2. Dalam setiap kegiatan yang berbasis anggaran (DIPA) ada beberapa indeks 

yang harus dipenuhi ini berlaku untuk sosialisasi kepada pelajar, dimana 

indeks tersebut di tetapkan dari pusat.  

3. Peserta sosialisasi dikalangan pelajar akan diberikan quesioner untuk menguji 

tingkat pemahaman atas informasi yang di sampaikan baik secara online 

maupun tertulis yang akan di input dalam dektari penyuluh.  

Selain dengan stakeholder, hubungan BNN Tanjungbalai dengan 

masyarakat juga baik karena masyarakat juga memiliki peran dalam penanganan 

kasus peredaran dan penyalahgunaan narkotika karena masyarakat yang lebih luas 

pengetahuannya di setiap daerah mereka. BNN Tanjungbalai mempunyai satuan 

kerja berupa komunitas yang terdiri dari penggiat dan relawan anti narkotika baik 

di masyarakat di lingkungan pendidikan, pemerintah maupun swasta sehingga 
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memudahkan dalam berkomunikasi dan punya kedekatan emosional. Hal ini 

merupakan sebuah kekuatan bagi BNN Tanjungbalai dalam penanganan kasus 

narkotika yang terjadi.  

 Namun, dalam melakukan sosialisasi ini, ada kelemahan yang dimiliki 

BNN Tanjungbalai dalam proses pelaksanaannya sehingga komunikasi yang 

dilakukan kurang efektif. Keterbatasan anggaran yang dimiliki BNN Tanjungbalai, 

sehingga menyebabkan jangkauan penyebaran informasi tidak menyeluruh, 

kurangnya SDM yang memiliki kemampuan untuk penyuluh. Penyuluh di BNN 

saat ini terdiri dari 3 orang yang dimana seharusnya berjumlah 7 orang serta 

ketersediaan alat untuk melakukan sosialisasi kurang memadai, seperti tidak 

adanya sound system, proyektor yang sangat menghambat dan mengganggu 

dalam proses komunikasi yang dilakukan BNN dalam memberikan informasi 

terkait bahaya narkotika dan lainnya. Selain secara eksternal, dalam lingkup 

internal juga ada hambatan, komunikasi interpersonal yang masih sulit untuk 

dilakukan karena adanya perbedaan yang terdapat di setiap pegawai seperti 

tingkat kepangkatan, usia, prinsip dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta 

perbedaan ego. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang analisis komunikasi 

BNN dalam penanganan kasus penyalahgunaan dan peredaran narkoba di 

Tanjungbalai disimpulkan bahwa: 

1. BNN Tanjungbalai menggunakan komunikasi Interpersonal yang dimana 

komunikasi jenis ini lebih sering digunakan dalam pihak internal untuk 

meningkatkan kualitas kekompakan tim agar dapat lebih cepat lagi dalam 

menangani kasus narkotika ini. 

2. BNN Tanjungbalai juga menggunakan komunikasi organisasi dalam 

menciptakan dan menjaga hubungan kerja sama dengan lembaga atau instansi 

lain.  

3. Komunikasi public juga pasti digunakan untuk memberikan edukasi kepada 

seluruh masyarakat baik secara langsung maupun tidak, selain itu  

4. komunikasi dua arah juga dimanfaatkan karena hal ini merupakan komunikasi 

yang efektif karena akan mendapatkan feedback yang diterima secara 

langsung sehingga tidak ada distorsi dalam menerima informasi. Komunikasi 

dua arah ini juga secara langsung akan menciptakan interaksi dan kedekatan 

emosional dengan audience sehingga informasi yang disampaikan pun dapat 

diterima dengan baik oleh audience. Penyampaian informasi dan edukasi 
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tentang bahaya narkoba secara langsung kepada masyarakat lebih efektif 

sehingga dapat mengurangi angka penyalahgunaan dan peredaran narkoba. 

5. Komunikasi satu arah digunakan dalam penyebaran informasi dalam media 

sebagai sarana informasi kepada seluruh masyarakat. 

6. Komunikasi persuasive digunakan disaat melakukan sosialisasi sebagai 

audience upaya mengubah atau memperkuat sikap atau kepercayaan khalayak 

atau pada ya mengajak mereka bertindak dengan cara tertentu. Persuasi juga 

dipahami sebagai usaha meruban sikap melalui penggunaan pesan dan 

berfokus pada karakteristik komunikator dan pendengar 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil pembahasan ini, disarankan kepada pihak BNN 

Tanjungbalai lebih aktif lagi memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 

bahanya narkotika agar kasus penyalahgunaan dan peredaran narkotika di 

Tanjungbalai dapat teratasi. Dalam memberikan informasi melalui 

komunikasi, BNN Tanjungbalai melengkapi alat dalam melakukan sosialisasi 

agar tidak hambatan yang dirasakan lagi. Selain itu, melakukan hubungan 

baik antar pihak internal agar semakin kompak dalam menangani kasus 

narkotika di Tanjungbalai.  

2. Kepada Pemerintah Kota Tanjungbalai lebih memperhatikan lagi kasus 

narkotika yang terjadi dan memperkuat seluruh instansi untuk lebih aktif agar 

kasus narkotika ini dapat ditangani dan di berantas.  
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